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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari Laporan Tugas Akhir “Konsep Cara Produksi 
Pangan yang Baik (CPPB) pada Pembuatan Tahu Bakso di UKM “EQ” 
Singkil, Karanggeneng, Boyolali” antara lain: 
1. Proses pembuatan tahu bakso di UKM “EQ” yaitu penggilingan, 
pembelahan tahu, pemasukan adonan, pengukusan selama 20 menit, 
penirisan sampai dingin atau ± 1 jam, pengemasan. 
2. Hasil uji yang dilakukan pada produk tahu bakso “EQ” meliputi kadar 
air 69,6% , kadar bau 1,91% , kadar protein 25,53% , %FFA 0,39% , 
dan angka lempeng total 1,3×104 yang sudah sesuai dengan SNI 
(Standar Nasional Indonesia) 3818-2014 Bakso Kombinasi. 
3. Konsep CPPB yang diterapkan dalam proses produksi tahu bakso di 
UKM “EQ” belum mencakup CPPB karena masih minim kebersihan 
dan sanitasi,  tempat produksi, kemasan, pelabelan pangan dan 
pelatihan karyawan belum memenuhi CPPB. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan secara keseluruhan, maka saran untuk 
UKM tahu bakso “EQ” adalah: 
1. Air sebaiknya dilakukan proses filtrasi ketika sebelum digunakan 
proses produksi dan sanitasi sehingga aman untuk dikonsumsi 
2. Kemasan tahu bakso di UKM “EQ” sebaiknya dilengkapi keterangan 
komposisi, tanggal produksi dan tanggal kadaluwarsa, nomor P-IRT 
dan logo halal agar mempermudah konsumen mengenal produk yang 
dipasarkan 
3. Tempat yang digunakan untuk penggilingan dan tempat produksi tahu 
bakso UKM “EQ” seharusnya dijaga dan dipelihara kebersihannya dan 
tata letak peralatan seharusnya sesuai urutan proses produksi untuk 
menghindari kontaminasi pada produk tahu bakso. 
